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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: {I]pﬂhﬁnmlmﬂbehjupmcﬁuﬁhn
siswa aniara siswa yang diberi model pembelajaran berbasis

portofolio dengan kelompok siswa yang diberi model pembelajaran konvensional, (2)
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kemampuan awal tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah, dan (3)
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Penclitian ini dilaksanskan di SMA Negeri 1 Blangkejeren dan di SMA Negeri |
Kutapanjang pada tahun pelajaran 2006/2007. Metode yang digunakan adalah kuasi
eksprimen dengan rancangan factorial 2x2. Jumish sampel penelitian sebanyak 44 orang
yang tedin dari 22 orang siswa SMA Negeri | Blangkejoren dan 22 orang siswa SMA
Negeri | Kutapanjang. Perlakuan yang diberikan adalah model pembelajaran berbasis
portofolio di satu sekolah, dan pembelajaran konvensional pada sckolah lainnya Data
siswa setelah perlakuan pembelajaran diberikan. Teknik analisis data yang digunakan
adalsh analisis varian (ANAVA) dua jalur.

Hasil Penclitian mi menanjukkan babwa : (1) Model Pembelajaran berbasis
portofolio memberikan hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa yang lebih baik
bila dibandingkan dengan model pembelsjaran  konvensional, diperoich
Fuinmg = 17,82 > Fogu (2= 0,01 ) = 8,02. Hal ini terfihat dari hasil belajar pendidikan
kewarganegaraan rata-rata yang diperoleh siswa pada kelompok yang disjar dengan
pembelajaran berbasis portofolioc mencapai 31.05. Sedangkan kelompok siswa yang
diajar dengan menggunakan model konvensional hanya mencapai 28.50. (2) Kelompok
siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi memperoleh skor hasil belajar pendidikan
memiliki kemampoan awal rendsh diperoleh Fuig 12,02 > Fuga (@ = 0,05)= 4,32, Hal
ini terfihat dari hasil belajar pendidikan kewarganegaraan rata-rata yang diperoleh
kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, kelompok ini mencapai
30,82 sedangksn kelompok siswa ymng memiliki kemampuan awal rendah hanya
mencapai 28,73. (3) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan
awal dalam mempengaruhi hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa diperoleh
Fuiseg = 40,09 > Fopa (2 =0,01) = 8,02. Hal imi terlibat dari skor hasil belsjar
pendidikan kewarganegaraan kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal rendah
pada model pembelsjaran berbasis portofolio rata-rata 28,09  Sedangkan kelompok
siswa ymg memiliki kemampoan awal rendah pada model pembelajaran konvensional
mencapai skor hasil belajar pendidikan kewarganegaraan siswa rata-rata lebih tinggi
yakni 29,36, Hasil penchitian ini menyimpuikan bahwa dalam pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan wniek kelas 1| SMA Negeri di Kabupaten Gayo Lues, model
pembelajaran berbasis portofolio lebih unggul meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensioanal. Untuk siswa yang memiliki
kemampuan awal rendsh lebih cocok digunaian model pembelajaran konvensional,
sedangkan bagi siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dapat menggunakan
model pembelajaran berbasis portofolio.



ABSTRACT

Rully Novar : The Effect of Learning Models Portfolio Base and Beginning Ability by
Student’s Civic Achievement for class | SMA Negeri 1 Gayo Lues. Thesis: Postgraduate
Program State University of Medan, 2008,

This research is aimed at knowing: (1) the difference of student’s civil achicvement
between a group of students who were given portfolio base leaming models. (2) The
difference of civic leartling achieverent between & studéit who has a high béginining ability
and a student who has a low beginning ability, (3) The interaction between leaming models

This research was held in SMA Negeri | Blangkejeren and SMA Negeri | Kutapanjang
of 2006/2007 academic years. The method which was used a quasi expriment by using 2 x 2
Botorisl dadlen TH adicaat oF # : Wit ENGHE 44 7asson. BT is of 22
student’s of SMA Negeri | Blangkeicren and 22 student’s of SMA Negeri 1 Kutapanjang.
One school was given portfolio base leaming got by doing test of civic to the students afier
the leaming of the lcssons has been done. The dala analysisi iechnique which was used was
way varian analysist (ANOVA).

The result of the research are : (1) Portfolio base iéaching models créaled a bétier
student’s civic achievement, if we, compared it with the conventional leaming models, it is
obtained Foaua = 17.82 > Fogie (@ = .01 ) = 8.02. This can be scen from means of civic
leaning achievement which was got by a student of group who was taught by portfolio base
teaching models, , this group got 31.05 point. While a group stedents who were tanght by
conventional models just got. 28.50 point. (2) A group of students who had high beginning
ability gol better civic leaming achievément score than they who had low beginning ability,
it was obtained Feeised 12.02 > Fouo (@ = .05)= 4.32. This can by scen from means of civic
lcaming achicvement which was got by a group of students who had high beginning ability,
this group 30.82 point. While they who have low beginning ability only gol 28.73 point. (3)
There was interaction between leaming models and beginning ability to influence civic
achicvement, it was obtained Fomie = 40.09 > Fou (@ =.01) = 8.02 . This can be seen
porfolic base tcaching models got means of civic achicvement score about 28.09 point,
while a group students who had high beginning ability with conventional leaming got means
of civic achievement score about 29.36 point. The result of this research was conclude that
in civic leaming for class | SMA Negeri at Gayo Lues, Portfolio base teaching-learning is
better to increase civic leaming achievement than by using conventional leaming models.
The students who have low. beginning ability are more suifable to use conventional learning
models, while the stodent who have high beginning ability can use portfolio base teaching
leaming models.



